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Abstrak
Dalam penelitian ini akan dilakukan pengukuran kjaeyang terintegrasi terhadap tiga
fakultas di Perguruan Tinggi “X” untuk mengetahsgjauh mana tingkat kinerja fakultas
dalam melayani mahasiswa serta kesiapan fakuldlam menghadapi persaingan dengan
perguruan tinggi swasta lainnya. Saat ini pengukukinerja di Perguruan Tinggi “X” masih
bersifat parsial dan belum terintegrasi, dan belulkaitkan dengan pencapaian rencana
strategis dari institusi. Metoda yang dipilih adhlaMalcolm Baldrige Criteria for
Performance Excellence (MBCfPE) Education Critetkarena pendekatannya komprehensif
pada sistem kerja organisasi. MBCfPE EducatiorteZia dibangun berdasarkan 11 nilai inti
dan konsep yang diintegrasikan ke dalam 7 kateggaitu: kepemimpinan , perencanaan
strategis, fokus pada mahasiswa, stakeholder, dssamp(student, stakeholder, and market
focus), pengukuran, analisis, dan manajemen pehgata (measurement, analysis, and
knowledge management), fokus pada dosen dan safbiltff and staff focus), proses
manajemen, dan hasil kinerja organisasi.
Penelitian ini tidak menggunakan MBCfPE secara utldlam melakukan scoring karena
keterbatasan referensi yang ada, tetapi dengan gnamakan adaptasi sistem penilaian yang
diharapkan tidak terlalu berbeda dengan MBCfPE. Radhap awal penelitian dilakukan
identifikasi masalah dan penentuan metode yang ndigan dalam penelitian. Tahap
berikutnya adalah pengumpulkan data profil orgasisantuk mendapat gambaran secara
global tentang keadaan organisasi. Alat ukur yanigarttang berupa kuesioner yang
merupakan adaptasi dari aplikasi original MalcolBaldrige Education Criteria. Hasil
kuesioner tersebut menjadi deskripsi kebutuhanrmmési. Nilai keseluruhan yang diperoleh
masing-masing fakultas berdasarkan penilaian ti@pegori dan sub kategori berdasarkan
deskripsi yang dibuat akan menjadi dasar penentierel kinerja berdasarkan Scoring
Descriptor Malcolm Baldrige. Hasil dari penelitiami adalah perkiraan tingkat kinerja
berdasarkan MBCfPE Education Criteria dan usulambagkan untuk meningkatkan kinerja
fakultas. Nilai yang diperoleh tiga fakultas daenguruan tinggi “X” adalah berkisar antara
264 — 276,5 sehingga masih berada pada levedrigé 0- 275) dari 8 level menurut Scoring
Descriptor Malcolm Baldrige. Tiga kategori yang ngmroleh nilai persentase terendah yaitu:
kategori fokus pada mahasiswa, stakeholder, daamp&ategori fokus pada dosen dan staf,
dan efektifitas organisasi. Prioritas perbaikan dapdilakukan pada kategori yang
memperoleh nilai persentase terendah.

1. Pendahuluan

Persaingan dalam dunia pendidikan semakin hari agarakin ketat, hal ini dapat dilihat dengan
makin banyaknya lembaga pendidikan yang muncul ddmiga pada perguruan tinggi, baik
perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggissavePerguruan Tinggi “X” sebagai salah satu
perguruan tinggi swasta juga perlu selalu berusakiak meningkatkan kinerjanya, agar bisa tetap
eksis ditengah persaingan tersebut. Setiap fakuit@mpunyai peran penting dalam mendukung
Perguruan Tinggi “X” untuk dapat bertahan dalamsgigrgan antar perguruan tinggi. Tugas dari
fakultas adalah mengkoordinasikan pelaksanaan dagembangan pendidikan, penelitian dan
pengembangan masyarakat di berbagai jurusan diuingan masing-masing. Oleh karena itu
Fakultas sebagai suatu bagian dalam institusi peagutinggi dan berfungsi sebagai pelaksana
sebagian tugas pokok dan fungsi institusi perlalsaliukur kinerjanya.

Keberhasilan suatu perguruan tinggi dapat dilifzat derbagai hal, seperti banyaknya mahasiswa
yang masuk, banyaknya lulusan, lama studi yangkatngagi lulusan yang dihasilkan, kualitas
lulusan setelah bekerja. Oleh karena itu banyakyhafy dapat dilakukan untuk meningkatkan
keberhasilan dari perguruan tinggi dalam menghagepaingan yang terjadi, dan hal tersebut
juga dilakukan oleh Perguruan Tinggi “X” agar dapettahan dalam persaingan. Untuk mencapai
keberhasilan, diperlukan pengukuran kinerja aggrataliketahui sejauh mana kinerja yang
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dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditedaplDari pengukuran kinerja tersebut dapat
diketahui hal-hal apa saja yang sudah dilakukahydiag belum dilakukan, dan hal yang perlu
diperbaiki dalam mencapai keberhasilan.

Saat ini pengukuran kinerja di Perguruan Tinggi “Kiasih parsial dan belum terintegrasi,
misalnya pengukuran baru dilakukan pada prosegabeteengajar saja, belum terintegrasi dengan
perencanaan strategis. Oleh karena itu dalam gianelhi dilakukan pengukuran kinerja yang
terintegrasi di tingkat fakultas. Meskipun bukant twerkecil, akan tetapi sesuai tugasnya fakultas
mengkoordinasikan dan membantu jurusan dalam petaksan dan pengembangan Tri Dharma,
sehingga kinerja fakultas tidak terlepas dari agurusan. Penelitian dilakukan di tiga fakultas
karena dari hasil yang diperoleh masing-masing Ifakudapat diperoleh gambaran kinerja
Perguruan Tinggi “X” saat ini, sesuai dengan furfg&ultas sebagai pelaksana sebagian tugas
pokok institut. Metode pengukuran kinerja yangrtegrasi yan akan dipakai adalktalcolm
Baldrige Criteria for Performance Excellen¢MBCfPE) Education Criteria Metode ini dipilih
karena pendekatannya komprehensif dan melakukdisiarsecara menyeluruh pada sistem kerja
organisasi. Metode ini membahas dari mulai tahapd@ieatan hingga ke tahap penerapan.
MBCfPE Education Criteriamerupakan suatu sistem manajemen kualitas yanakdindkan untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif dari sebuah riggsi.

Ada sebelas nilai inti Malcolm Baldrige yang diigtasikan ke dalam 7 kategori, yaitu
kepemimpinan l€adership, perencanaan strategistrategic planninyj fokus pada mahasiswa,
stakeholder dan pasar sfudent, stakeholder, and market fgcupengukuran, analisis dan
manajemen pengetahuandasurement, analysis, and knowledge managgnfiekuis fakultas dan
staf faculty and staff focgsmanajemen proseprbcess manageméntan hasil kinerja organisasi
(organizational performance resyltDari skor tiap kategori, akan didapat skor keséian yang
akan menunjukkan tingkat kinerja.

2. Metodologi Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitiamdailah

1. Perancangan alat ukur Malcolm Baldridge Critegaghn membuat modifikasi

2. Perancangan sistem penilaian untuk setiap katdgarkategori

3. Pengumpulan dan pengolahan data untuk menentukesh kinerja berdasarkarscoring
DescriptorsMalcolm Baldrige

2.1.Perancangan Alat Ukur Dengan Malcolm Baldrige Criteia

Alat ukur yang dirancang berupa kuesioner berkadangan tujuh kategori yang ada dalam
Malcolm Baldrige. Kuesioner yang dibuat merupaksasil adaptasi dari aplikasi original
MBCfPE Education Criteria Pertanyaan yang asalnya berupa isé&sd) diubah menjadi bentuk
pilihan jawaban untuk memudahkan responden dalanmjawab dan mengarahkan ke kebutuhan
dasar setiap kategori.

Hal-hal yang dipertimbangkan dalam pembuatan pgaitampada kuesioner adalah sebagai berikut:
1. Melakukan identifikasi kebutuhan dasar yang tertlggada tiap kategori yang ada pada
aplikasi original Malcolm Badrige. Kebutuhan dasap kategori dapat dilihat pada Tabel 1.

2. Pertanyaan pada aplikasi original adalah bentuktapgaan yang membutuhkan
penjelasan/deskripsi dengan kata tanya "bagaimamaii-poin penting pada tiap pertanyaan
diubah dengan menambahkan pilihan jawaban.

3. Pertanyaan yang dibuat diarahkan pada pendekgppnoach Deployment Learning dan
Integration (ADLI). Pertanyaan yang dibuat harus dapat merasyarat ADLI, dari mulai
metode/pendekatan apa yang digunakan, bagaimaageayebarluasannya, evaluasi terhadap
metode/pendekatan, dan integrasi dengan item @Eedgdsi lain.

4. Integrasi pada tiap kategori telah ditentukan dadgiikasi Malcolm Baldrige.

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam meragdaiesioner :

1. Menyadur ulang pengertiannput category dan kebutuhan dasar sub kategori yang berasal
dari format aplikasMalcolm Baldrigeke dalam rancangan kuesioner.

2. Mengidentifikasi tingkat kepentingan dari kebutuldasar pada setiap sub kategori
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3. Bentuk pertanyaahialcolm Baldrige merupakan pertanyaan deskriptif yang selalu mealjaw
pertanyaan “Bagaimana’. Contoh pertanyaan aplikéalicolm Baldrige dapat dilihat pada
Gambar 1, sehingga untuk memudahkan responden wanjanaka hal tersebut diubah
kedalam bentuk pertanyaanultiple choicedengan mengarahkan jawaban dengan alternatif
yang tersedia, tetapi untuk meminimasi jawaban ydiggeroleh tidak bias maka setiap
pertanyaan diberi kesempatan untuk jawaban terbuka.

Pertanyaan-pertanyaan yang dirancang mengacu eaxkelatan penilaian yaiypproach,

Deployment, Learning, IntegratiofADLI) untuk kategori proses, sehingga dalam setiap
pertanyaan memuat informasi arahan/metode yangndaligun, penyebaran/penerapan dari
arahan/metode yang digunakan, proses pembelajarandiperoleh dari arahan/metode yang
digunakan, serta faktor-faktor integrasi yang dopedt dari jawaban kategori lain.

diperoleh melalui ketentuan aplikddalcolm Baldrige yang terdapat pada
keterangarinote” untuk setiap sub kategori.
Tabel 1. Kebutuhan Dasar Tiap Sub Kategori

Integrasi

Sub
Kategori

Kebutuhan Dasar

Tingkat Kepentingan

11

Menggambarkan bagaimana pemimp
senior menuntun fakultas juga meliha
sistem tata pamong / kelola fakultas
(good university governance sysjem
serta meninjau kinerja fakultas.

nArahan menuntun fakultas :

te  Visi,misi, tujuan fakultas

+ Rencana jangka panjang dan jangka pendek
+ Target Kinerja

Sistem tata pamong / kelola fakulta®¢d
university governance systgm

Evaluasi Kinerja

1.2

Menggambarkan bagaimana organisa
mengarahkan tanggung jawabnya
kepada publik serta bagaimana
organisasi mempraktekan /
mengamalkan kewarganegaraan yan
baik.

Shrahan mengenai tanggung jawab terhadap publ

Cara mempraktekan/mengamalkan kewarganegg
j yang baik.

raar

2.1

Menggambarkan proses pengembang
strategi fakultas, untuk mengarahkan
kebutuhan mahasiswa datakeholder

serta untuk memperkuat kinerja jurus

JaRroses pengembangan strategi :
+ Proses penetapan rencana jangka panjang dan
jangka pendek
aR. Proses penetapan sasaran strategi

2.2

Menggambarkan proses penyebaran
strategi fakultas. Meringkaskan action
plan (rencana kerja/kegiatan) fakultas
dan berkaitan dengan ukuran kinerja.
Memproyeksikan ukuran kinerja ke
masa yang akan datang.

Proses penyebaran strategi fakultas dilihat dari
penetapan action plan yang berkaitan dengan uk
kinerja dan proyeksi kinerja.

Lran

3.1

Menggambarkan bagaimana fakultas
menentukan kebutuhan mahasiswa
untuk jangka pendek dan jangka
panjang, harapan dan preferensi
mahasiswa, stakeholder dan pasar.

Cara fakultas untuk mengetahui kebutuhan
mahasiswa :

+ Penetapan segmentasi mahasiswa dan pasar
+ Penetapan stakeholder fakultas

3.2

Menggambarkan bagaimana fakultas
membangun hubungan untuk

memperoleh dan memelihara kepuasan

mahasiswa & stakeholder lainnya aga

dapat meningkatkan pelayanan fakult 3 Penyediaan sarana untuk menampung komplain.

Cara fakultas untuk memelihara kepuasan
mahasiswa dan stakeholder :

L7 Penyelenggaraan program relationship
+ Pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa

+ Penyediaan sarana untuk mencari informasi.

=

A

=}
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Tabel 1. Kebutuhan Dasar Tiap Sub Kategori (lanjuta

Sub
Kategori

Kebutuhan Dasar

Tingkat Kepentingan

4.1

Menggambarkan bagaimana organisa
menetapkan sistem pengukuran kiner
yang efektif untuk memahami,
meluruskan dan memperbaiki kinerja
organisasi pada semua level dalam
organisasi.

ASi

j@enetapan sistem pengukuran kinerja:
+ Proses pengumpulan data kinerja

+ Pengukuran kinerja

+ Analisis Kinerja

4.2

Menggambarkan bagaimana organisad
menyusun informasi dan menjaga ass
pengetahuannya.

S : . :
srara fakultas menysusun informasi dan menjaga
D

asset pengetahuan.

5.1

Menggambarkan bagaimana “work da
job” untuk staf fakultas dan organisas
untuk menghasilkan performansi yang
baik, dan bagaimana kompensasi,
suksesi karir, dan hubungannya dalar
upaya mencapai performansi yang bag
dalam fakultas.

AN
Bagaimana “work dan job” fakultas menghasilkar
y performansi yang baik :

+ Pembagian tugas dan wewenang

ne Kerjasama indidu

ik Indikator kinerja

5.2

Menggambarkan bagaimana pendidik
dan pelatihan dosen dan staf dari
organisasi mendukung prestasi secar,
keseluruhan dari mahasiswa dan
perkembangan sasaran, membangun
pengetahuan, keterampilan dan
kecakapan dosen dan staf serta
berkontribusi untuk memperbaiki
kinerja dosen dan staf.

an

D

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi
dosen dan staf.

5.3

Menggambarkan bagaimana organis
memelihara lingkungan kerja dan

asi
Cara fakultas memelihara lingkungan kerja :

suasana dukungan dosen dan staf yang Proses penciptaan lingkungan kerja yang

berkontribusi untuk kesejahteraan,
kepuasan dan motivasi semua dosen
dan staf

mendukung kinerja
+ Pengukuran tingkat kepuasan dosen dan staf.

6.1

Menggambarkan bagaimana organisa
menetapkan dan mengatur proses ku
untuk menciptakan nilai bagi
mahasiswa dastakeholdeserta
mencapai perkembangan dan
kesuksesan organisasi

lsCltara penetapan proses kunci (PBM) :
o . Penetapan proses utama dalam proses belajar
NnCi \

mengajar. (PBM)
+ Proses penyusunan PBM memperhatikan
kebutuhan mahasiswa, dosen, staf, dan
stakeholdetainnya,

+ Data yang digunakan dalam menyusun PBM.

6.2

Menggambarkan bagaimana organisas

mengelola proses yang mendukung
penciptaan nilai

Cara penetapan proses pendukung :

15} Penetapan proses utama pada proses pendukl

+ Proses penyusunan memperhatikan kebutuhar

ing.

mahasiswa, dosen, staf, daakeholdefainnya,

Contoh Format Aplikadvlalcolm BaldrigeSub Kategori 1.1 adalah seperti
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Input Category

Item Number

Kebutuhan Dasar

Category

\
[Category 1: Leadershiy |

The Leadershif Category examines how your organization’s senior leaders address your organizational values, directions,
and performance expectations, as well as a focus on students and stakeholders, student learning, faculty and staff
empowerment, innovation, and organizational learning Also examined are your organization’s governance and how your
organization addresses its publi‘c and community responsibilities  tem Title

Ptem 1.1.| (Organizational Leadership | |(70 pts) j— ltem Point Value

This Item looks at how senior leaders guide the organizatior It also looks at the organization’s governance system and how

Item Pertanyaan

—_—

> . . . 0
7 senior leaders review organizational performance

1.1a Senior Leadership Direction
»(I" How do senior leaders set and deploy organizational values, short- and longer-term directions, and performance
expectations? How do senior leaders include a focus on creating and balancing value for students and other
stakeholders in their performance expectations? How do senior leaders communicate organizational value,
directions, and expectations through your leadership system, to all facylty and staff, and to key suppliers and
partners? How do senior leaders ensure two-way communication on these topics?

15 (2 How do senior leaders create an environment for empowerment, innovation, safety, equity for all students, anc

organizational agility? How do they create an environment for organizational and faculty and staff learning? How do
they create an environment that fosters and requires legal and ethical behavior?
Note: Organizational directions relate to creating the vision for the organization and to setting the context for sirategic
objectives and action plans described in ltems 2 1 and 2 Be sure there is alignment and integration among these Items

1.1b Organizational Governance

=% How does your organization address the following key factors in your governance system?
- Management accountability for the organization’s actions

- Fiscal accountability

- Independence in internal and external audits, as appropriate

-9 - Protection of stockholder and stakeholder interests, as appropriate

1.1¢ Organizational Performance Review

»(I' How do senior leaders review organizational performance and capabilities? How do they use these reviews to assess
organizational success, performance relative to competitors and comparable organizations, and progress relative to
short- and longet-term goals, including student achievement goals? How do they use these reviews to assess your
organizational ability to address changing organizational needs?

(2 What are the key performance measures regularly reviewed by your senior leaders? What are your key recent
performance review findings?

(3 How do senior leaders translate organizational performance review findings into priorities for continuous anc
breakthrough improvement of key organizational results and into opportunities for innovation? How are these
priorities and opportunities deployed throughout your organization? When appropriate, how are they deployed to your
feeder ancor receiving schools and to your suppliers and partners to ensure organizational alignment?

» (£ How do you evaluate the performance of your senior leaders, including the head of the organization? How do you
evaluate the performance of members of the board of directors, trustees, or school boarc, as appropriate? How do
senior leaders use organizational performance review findings to improve both their own leadership effectiveness and
your leadership system, as appropriate?

— Linkage

Gambar 1. Contoh Format Aplikadialcolm BaldrigeSub Kategori 1.1

Sumber :www.quality.nist.gov

2.2. Perancangan Sistem Penilaian.

Tabel 2. berikut ini merupakan tabel petunjuk dalamalakukan skoring proses.
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Tabel 2 Petunjuk Penilaian Proses

ADLI PETUNJUK SCORING RANGE SCORE INISIAL
Tidak ada buktapproachyang sistematik; informasinya anekdotal 0% atau 5% Al
Ada bukti permulaanbginning approachyang sistematik atdsasic | 10%,15%, 20%, atau
p g pp yang A2
requiremenitem 25%
Ada bukti approachyang sistematik, efektif yang responsif (tanggap)30%, 35%, 40%, atau A3
atasbasic requiremenitem 45%
APPROACH Ada buktiapproachyang sistematik, efektif yang responsif atasrall | 50%, 55%, 60% atau Ad
requiremenitem 65%
Ada bukti approach yang sistematik, efektif yang responsif ajas70%, 75%, 80%, atau A5
multiple requiremenitem 85%
Ada bukti approqch yang S|stgmat|k, efektif yang responsif 90%, 95%. atau 100% A6
sepenuhnya atasultiple requiremenitem
Sedikit atau tidak ada buldeploymenatasapproach 0% atau 5% D1
Deploymenttasapproachberada pada tahap awah(ly) di sebagian o o o
besar bidang atau unit kerja, hal tersebut menghakamajuan dalam 10 /0’152/2’0/50 %, atau D2
DEPLOYMENT mencapabgsm requwem_ent |tem . . :
Approachdi-deploymeskipun di beberapa bidang atau unit kerja 30%, 35%, 40%, atau D3
masih dalam tahap awal 45%
Approachdi-deploymeskipurdeploymentnasih beragam di beberapa 50%, 55%, 60% atau D4
bidang atau unit kerja 65%
0, 0, 0,
Approach di-deploglengan baik tanpa adapyang signifikan 70%, 758§EV:;OA)’ atau D5
DEPLOYMENT . ]
Approach _dl-(_jt_eploys_epenuhnyaj_engan baik tanpa kelemahan a.aLbO%, 95%, atau 100% D6
gapyang signifikan di berbagai bidang atau unit kerja
Tidak _ada b_uktl orientasi kepada perbaikan; pegraiklilakukan 0% atau 5% L1
melalui reaksi terhadap masalah
Ada bukti tahap awal transisi dari reaksi terhadagsalah kepada 10%,15%, 20%, atau L2
orientasi perbaikan secara umum 25%
Ada bukti tahap permulaanapproach yang sistematik untuk 30%, 35%, 40%, atau L3
mengevaluasi dan memperbaiki proses kunci 45%
Ada approaci‘lya_ng sistematik_ untuk evaluasi dan per_baika_n lsd_zrta 50%. 55%. 60% atau
fakta sertalearning organisasional untuk memperbaiki efisiensi dan ’ ’ L4
LEARNING i ; 65%
efektivitas proses kunci
Ada approachyang sistematik untuk evaluasi dan perbaikan Is&sha
fakta sertdearning organisasional sebagai alat manajemen kunci;|ad&0%, 75%, 80%, atau
. ) . . Lo SO L5
bukti penyempurnaan dan inovasi sebagai hasilasalansharingdi 85%
level organisasional
Evaluasi sistematik dan perbaikan berbasis faktda skearning
organisasional sebagai alat kunci yang digunakaeldruh organisasi o 0 o
penyempurnaan dan inovasi didukung analisis staaring terbukti di 90%, 95%, atau 100% L6
seluruh organisasi
T|dgk a.da buktllallgnm.e.nt(ke;glarasan) organisasional; bidang dtau 0% atau 5% 11
unit kerja bekerja sendiri-sendiri
Approachnya aligned enganbidang atau unit kerja lain sebagian 10%,15%, 20%, atau 12
besar melalui pemecahan masalah secara bersama. 25%
Apprqachlflya pada tahap. dlryllahg.nment dengan kebutuhan 309, 35%, 40%, atau
organisasional dasar yang diidentifikasikan dalaspons atas kategori 45% 13
INTEGRATION kriteria lain
Approachnya aligned dengan kebutuhan organisasional yang 50%, 55%, 60% atau 14
diidentifikasikan dalam repons atas kategori kidtdain 65%
Approachnya terintegrasi dengan kebutuhan organisasional yamng 70%, 75%, 80%, atau 5
diidentifikasikan dalam repons atas item kriteaia | 85%
Approachaya terintegrasi dengan baik sesuai kebutuhan
organisasional yang diidentifikasikan dalam repates item kriteriag 90%, 95%, atau 100% 16

lain

Petunjuk untuk scoring hasil terdapat pada TableéBkut ini. Inisial dibuat untuk memudahkan
pada penggabungan penilaian.
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Tabel 3. Petunjuk Penilaian Hasil

LTCLi PETUNJUK SCORING Rséggg INISIAL
Tidak ada hasil atau hasil sangat rendah padayarepdilaporkan| 0% atau 5% L1
Sedikit hasil kinerja yang dilaporkan, dan terdgmatgembangan| 10%,15%, 20%, L2
tahap awal pada beberapa area atau 25%
Pengembangan dan kinerja dengan level baik dilapoplada 30%, 35%, 40%, L3

LEVEL beberapa area yang terdapat pada kebutuhan item atau 45%
Pengembangan dan kinerja dengan level baik dilapoplada 50%, 55%, 60% L4
sebagian besar area yang terdapat pada kebuteaian atau 65%

Kinerja saat ini berkisar dari baik sampai sangglt dalam area- | 70%, 75%, 80%, L5
area penting pada kebutuhan utama organisasi atau 85%
Kinerja saat ini sangat baik pada sebagian besarpenting bagi | 90%, 95%, atau L6
kebutuhan item 100%
Tldak.ada dat&rendyang dilaporkan atau menunjukkaend 0% atau 5% T1
yang jelek
i o . 10%,15%, 20%,
Tidak ada atau sedikitendyang dilaporkan atau 25% T2
30%, 35%, 40%,
Terdapat tahap awal dalam pengembarigard atau 45% T3
TREND. | g clek dalam rea-area penting pada kebutubiaskp | 0% 55%,60%
L atau 65%
organisasi
0, 0, 0,
Sebagian besarenddan level kinerja saat ini, terus dipelihara 70%, 75%, 80%, T5
atau 85%
Perbaikartrendyang sangat baik dan pemeliharaan tingkat kineri@g0%, 95%, atau T6
yang sangat baik pada sebagian besar area 100%
Informasi komparatif tidak dilaporkan 0% atau 5% C1
. - . . . 10%,15%, 20%,
Tidak ada atau sedikit informasi komparatif yanguirkan atau 25% c2
. . . 30%, 35%, 40%,
Terdapat tahap awal dalam pengembangan informagp&uatif atau 45% C3
COMPARISONS | Terdapat evaluasi beberapanddan level kinerja dibandingkan | 50%, 55%, 60% ca
dengan pembanding yang relevan dtanchmark atau 65%
Sebagian besarenddan level kinerja saat ini yang dilaporkan, o o o
dievaluasi dengan dibandingkan terhadap pembaryding 70%, 75%, 80%, C5
atau 85%
relevan atatbenchmark
Terdapat penerapd@adership benchmanada sebagian besar | 90%, 95%, atau cé
area 100%
Hasil _pad;_i semua area yang penting bagi kebututiaamau 0% atau 5% Li1
organisasi tidak dilaporkan
Hasil dilaporkan pada sedikit area yang penting kelgutuhan 10%,15%, 20%, Li2
utama organisasi atau 25%
Hasil dilaporkan untuk beberapa area yang pentutg p 30%, 35%, 40%, Li3
kebutuhan utama organisasi atau 45%
LINKAGE — — - -
Hasil kinerja organisasi sebagian besar mengardh pahasiswa, 50%, 55%, 60% Lia
stakeholderpasar, dan kebutuhan proses atau 65%
Hasil-hasil kinerja organisasi sebagian besar nrahgaada 70%, 75%, 80%, Li5
mahasiswastakeholderpasar, dan kebutuhan proses atau 85%
Hasil kinerja organisasi secara penuh mengarah pattasiswa, | 90%, 95%, atau Li6
stakeholderpasar, dan kebutuhan rencana kegiatan 100%

3. Pengumpulan dan Pengolahan data

Setelah alat ukur dan sistem pengukuran dirancaaggamangkah selanjutnya adalah
melakukan pengukuran kinerja yang dimulai dengamgpmpulan data baik berupa wawancara
maupun dengan desk evaluation. Hasil pengumpulata dersebut kemudian dievaluasi
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menggunakan tabel pengukuran dan sistem penildiabel 4 merupakan hasil penilaian sub
kategori kepemimpinan organisasi untuk Fakultas D®ngan cara yang sama, pengukuran
dilakukan untuk 7 kategori dan untuk semua fakuftagy ada.

Tabel 4. Penilaian Sub Kategori Kepemimpinan Orggsii
Kepemimpinan (120 poin)
1.1 Kepemimpinan Organisasi

Kebutuhan dasar: menggambarkan bagaimana pimpémor snenuntun fakultas (organisasi) dengan metilsé¢ém tata|
pamong/ kelola fakultag¢od university governance sys)esarta meninjau kinerja fakultas.

Arahan/Metode Deskripsi Level Nilai

Visi misi ditetapkan oleh dekan, wakil dekan, dan
Fakultas mempunyai visi misi | pimpinan jurusan berdasarkan penjabaran visi nisi
secara khusus institut dengan memperhatikan kebutuhan
mahasiswa dastakeholde(A3)

Ada bukti
R ok dek dan fanak - approachyang
i encana jangka penaek dan jangka panjang sistematik, efektif

'Fa ?]kuklgasemngrenklll(l;;rr]e_r;%arllaa ditetapkan oleh dekan, wakil dekan, dan pimpinanyang responsif

Jp ar%ang jang jurusan yang disusun berdasarkan evaluasi diri | (tanggap) atas 45%-5%
(A3) basic requirement | =40%
Target kinerja ditetapkan oleh dekan bersama | item (A3)

Fakultas menetankan target | d0Sen dan staf , Target kinerja ini disusun Nilai maksimum

Kineria P 9 berdasarkan pencapaian target pada masa-maspa ange 3 adalah

J sebelumnya, rencana jangka panjang, dan rencarb%

strategi (A3)

Fakultas menerapkayood Penerapan dilakukan dalam hal manajemen dan

university governance system| keuangan dan dilakukan laporan tertulis (A3)

4. Analisis Hasil Pengukuran Kinerja

Perbandingan hasil kinerja setiap fakultas yaittBAdJan C dapat dilihat pada tabel 5. Dari hasil
yang diperoleh dari ketiga fakultas yang dikur kKjaeya, Fakultas A memperoleh poin tertinggi
yaitu 276,25, mempunyai selisih 5 poin dari Falail8 dengan poin keseluruhan 271.25,
sedangkan Fakultas C memperoleh hasil terendain 3Gét.

Total nilai yang diperoleh fakultas A untuk proglkategori 1-6) adalah 171.25, total nilai proses B
adalah 166,25, dan total nilai proses C adalah5153ecara umum proses-proses yang telah
dilakukan oleh A dan B sama, yang membedakan palii&ategori 1.2 . Fakultas A lebih unggul
karena telah melaksanakan kegiatan pengabdian pedgarakat yang diwujudkan melalui
kunjungan pada industri kecil yang telah dilakukeberapa tahun, sedangkan B masih bersifat
personal dalam hal pengabdian pada masyarakatanglemh fakultas C memperoleh nilai dari
proses yang paling kecil, karena masih masih aslvahcana dan belum banyak yang dilakukan.
Total nilai hasil fakultas A untuk kategori 7 adal®05, | fakultas B adalah 105, dan fakultas C
adalah 112,5. Jika dilihat dari hasil kinerja katéd, C mempunyai hasil kinerja paling tinggi dari
fakultas lainnya, karena memang data yang dimtigmpunyai level yang lebih baik, seperti hasil
pembelajaran yang lebih baik.

Perkiraan nilai yang diperoleh Perguruan Tinggi “Xari hasil rata-rata kinerja ketiga fakultas
adalah 270 atau berada pada levelrdande 0-275) dari 8 level menurubcoring Descriptor
Malcolm Baldrige. Tiga kategori yang memperoletaingersentase terendah yaitu: kategori fokus
student stakeholder dan pasar, kategori hasil fokus fakultas dan, stdn efektifitas
organisasi.Prioritas perbaikan dapat dilakukan peatagori yang memperoleh nilai persentase
terendah.
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Tabel 5. Perbandingan Hasil Kinefakultas A, B dan C

No Kategori Maks Fakultas A Fakultas B Fakultas C
% Nilai % Nilai % Nilai
1 Kepemimpinan 120 | 33.75 40.5| 29.58 35 27.50 B3
1.1 | Kepemimpinan senior 70 40.00 | 28 40.00, 28 40.0p 28
1.2 | Governancalan tanggung jawab sosial 50 25.00 | 125 15.000 75 10.00 5
2 Perencanaan strategis 85| 32.94 28| 32.94 28 3206 27.25
2.1 | Pengembangan strategi 40 25.00 10 2500 10 040.06
2.2 | Penyebarluasan strategi 45 40.(*)0 18 40.00 18 .0025 11.25
3 Fokus mahasiswastakeholder, dan pasar 85 12.35 10.5 12.35 10/5 12.35 10.5
3.1 | Pemahaman mahasiswtgkeholderdan pasar 40 1500 6 1500 6 15p0 6
Progranrelationship dan kepuasan mahasiswa &
3.2 | stakeholder 45 10.00 | 45 10.00f 45 10.00 45
4 Pengukuran, analisis, dan manajemen pengetahuan 09 45.00 40.5] 45.00 40.5 4250 38.25
4.1 | Pengukuran dan anlisis kinerja organisasi 45 .00 18 40.00| 18 35.00 15.7%
4.2 | Manajemen informasi dan pengetahuan 45 50,00 .5 22| 50.00 | 22.5 50.00 225
5 Fokus fakultas dan staf 85 | 32.06 27.25 32.06 27.25 23.24 19[75
5.1 | Sistem kerja 35 35.00 | 12.25 35.00 12.25 35.00 12.p5
5.2 | Pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 25 040.a0 40.00| 10 15.09 3.75
Kesejahteraan dan kepuasan dosen dan tenaga penunija

5.3 | akademik 25 20.00 | 5 20.00{ 5 15.00 3.75
6 Proses manajemen 85 28.82 24.5| 28.82 245 26.16  22.[(5
6.1 | Proses peciptaan nilai 50 35.00 | 17.5 35.000 17.5 35.00 17.1
6.2 | Proses pendukung 35 20.00 | 7 20.00f 7 15.00 5.25
7 Hasil kinerja organisasi 450 23.33 104 23.33% 10525.00 | 1125
7.1 | Hasil pembelajaran mahasiswa 150 30.p0 45 30.015 35.00| 525
7.2 | Hasil fokus mahasiswa datakeholder 60 15.00 9 15.00f 9 15.00 9
7.3 | Hasil keuangan dan anggaran 60 30.00 18 30.08 1| 30.00| 18
7.4 | Hasil fakultas dan staf 60 15.00 | 9 10.00{ 6 15.00 9
7.5 | Hasil keefektifan organisasi 60 10,00 6 20.002 1 15.00| 9
7.6 | Hasil tata pamong dan tanggung jawab sosial 60 30.00 18 25.001 15 25.0 15

Total Nilai 1000 | 27.625| 276.25 27.12p 27125 26.40264

5. Kesimpulan Dan Saran
5.1.Kesimpulan

1. Setelah melakukan pengukuran kinerja menggunakéaicolm Baldrige Criteria for
Performance ExcellencéMBCfPE) Education Criteria, perkiraan nilai yang diperoleh
Perguruan Tinggi “X” berdasarkan nilai rata-ratdides fakultas adalah 270 dan berada pada
level 1 fange 0-275) dari 8 level menuruBcoring DescriptorMalcolm Baldrige. Tiga
kategori yang memperoleh nilai persentase tereydai: kategori fokustudentstakeholder
dan pasar, kategori hasil fokus fakultas dan dtaf, efektifitas organisasi.

2. Prioritas perbaikan dapat dilakukan berdasarkaolgtean nilai persentase 3 kategori terendah
yaitu:
a. Kategori fokus pada mahasiswaakeholderdan pasar : usulan perbaikan pada kategori

ini adalah dengan melakukan identifikasi kebutumamasiswa dastakeholderyang akan

menjadi masukan untuk tujuan/ target layanan dakulfas, dan memonitor kegiatan
relationship dalam menjaga hubungan baik dengan mahasiswast@eholderyang

dilakukan oleh jurusan.

Kategori hasil kinerja organisasi : usulan perbaikintuk kategori ini yaitu mengolah
data-data yang dimiliki dalam bentuk laporan testubehingga dapat menunjukkan
tingkatan,trend, serta mempunyai data pembanding agar dapat Hikekalebihan dan
kekurangan terhadap hasil kinerja, serta adanggriasi dengan semua proses. Hasil yang
ada di kategori 7 menunjukkan sejauh mana prosesepryang telah dilakukan, dan juga
menunjukkan kekurangan-kekurangan yang dimiliki.
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c. Kategori proses manajemen: usulan perbaikan patlgde@ ini adalah meningkatkan
evaluasi pada proses pembelajaran dan membuaafatertulis sebagai data pembanding
untuk hasil kinerja yang diperoleh. Adanya lapaenulis dari perbaikan-perbaikan yang
dilakukan dari proses pembelajaran maupun prosasugeng, merupakan bukti dari
perbaikan yang telah dilakukan dan sebagai batetinfpangan untuk perbaikan
selanjutnya.

3. Rancangan alat ukur berupa kuesioner yang dibwaladhasil adaptasi dari aplikasi original
MBCIPE Education Perubahan bentuk pertanyaan dari pertanyaan ms@madi bentuk
pertanyaan dengan bentuk pilihan jawaban dimaksudktuk memudahkan responden dalam
menjawab namun juga diberikan pilihan jawaban teabu

4. Untuk memudahkan langkah-langkah yang dilakukarupéibuat algoritma, seperti pada
perancangan alat ukur yaitu kuesioner, penerjemdaskripsi dari hasil jawaban kuesioner ke
dalam tabel penilaian, dan penunjuk penilaian gekiategori sehingga alur dari langkah-
langkah yang dilakukan terlihat jelas.

5.2.Saran

1. Usulan perbaikan berdasarkan hasil analisis ddjaatilchn pertimbangan peningkatan kinerja
bagi Perguruan Tinggi “X".

2. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah untukhlebemahami pengertian dakpproach
Deployment Integration dan Learning (ADLI), karena ADLI merupakan hal penting pada
penilaian pengukuran kinerjadengan menggunakaer&iMalcolm Baldrige
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